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ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGUKUR KINERJA
KEUANGAN PERUSAHAAN BERDASARKAN RASIO PROFITABILITAS
PADA PT.TELKOM INDONESIA Tbk. YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA PERIODE 2016-2020
Oleh : Surya Ramadhan Noor, SE., MM.,- Maria Jessica Maylanie Sinambela
D3 Akuntansi Politeknik Pos Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis laporan keuangan dalam
mengukur kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas pada PT. Telkom
Indonesia Tbk periode 2016-2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka dan dokumentasi. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling. Analisis data dengan
menggunakan analisis rasio keuangan. Dari hasil analisis rasio profitabilitas periode
2016-2020 yang dihitung persemester, PT. Telkom Indonesia Thk, memiliki kinerja
yang kurang baik dilihat dari return on investment, return on equity dan gross profit
margin dan dilihat dari net profit margin dalam menghasilkan laba berada di kondisi
baik. Maka disimpulkan, analisis laporan keuangan berdasarkan rasio profitabilitas
periode 2016 sampai 2020, PT. Telkom Indonesia telah mempergunakan asset seefisien
mungkin dengan peningkatan laba bersih setiap periodenya. Selain itu, perusahaan
telah menaikkan penggunaan modal serta mengedepankan penjualan perusahaan.
Kata Kunci : Profitabilitas, Return On Investment, Return On Equity, Gross Profit
Margin, dan Net Profit Margin.

1. PENDAHULUAN keuangan merupakan proses yang
1.1 Latar Belakang penuh pertimbangan dalam rangka

Salah satu cara yang dipakai untuk membantu mengevaluasi posisi
menilai kinerja suatu perusahaan dalam keuangan dan hasil operasi perusahaan
mengambil keputusan khususnya saat pada masa sekarang dan masa lalu,
berinvestasi adalah melalui analisis dengan tujuan untuk memprediksi

laporan keuangan. Analisis laporan

34



Vol. 14 No. 2

kondisi dan Kinerja perusahaan pada
masa mendatang.

Dengan melihat dari aspek
profitabilitas, maka akan dapat
diketahui  kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan
modal yang dimilikinya, hal ini sangat
penting untuk mengetahui efisiensi
suatu perusahaan sehingga dapat
diperkirakan ~ apakah  perusahaan
tersebut dalam kondisi baik atau buruk.

Objek utama dalam penelitian ini
adalah perusahaan yang bergerak di
sektor infrastruktur telekomunikasi
yaitu PT.Telkom Indonesia (Persero)
Tbk. PT. Telkom Indonesia (Persero)
Tbk, adalah salah satu Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak
di bidang jasa. Selain itu, PT. Telekom
Indonesia (Persero) Tbk. merupakan
penyedia layanan dan jaringan

telekomunikasi terbesar di Indonesia.

Selain itu, profit yang dihasilkan
oleh PT. Telkom Indonesia (Persero)
Tbk berdasarkan laporan keuangan
yang disajikan selama tahun 2016-2020
selalu mengalami peningkatan laba.
Berikut ini menyajikan tabel yang
menggambarkan peningkatan laba PT.

Telkom Indonesia (Persero) Tbk. :

Tabel 1.1
Peningkatan Laba PT. Telkom
Indonesia Tbhk.

No | Periode Laba

1 | 2016 Rp 29.172.000.000
2 | 2017 Rp 32.701.000.000
3 | 2018 Rp 26.979.000.000
4 | 2019 Rp 27.592.000.000
5 12020 Rp 29.563.000.000

Berdasarkan uraian dan alasan yang
dikemukakan diatas, penulis tertarik
untuk meneliti kinerja keuangan PT.
Telkom Indonesia (Persero) Thk dan
tertarik untuk mengangkat judul

“Analisis Laporan Keuangan Untuk
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Mengukur  Kinerja  Keuangan

Perusahaan Berdasarkan Rasio
Profitabilitas Pada PT. Telekom
Indonesia Tbk. Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2020.
1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang
masalah diatas, permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini
adalah : “Bagaimana kinerja keuangan
PT. Telkom Indonesia Tbk. yang
diperoleh  dari analisis  laporan
keuangan berdasarkan rasio
profitabilitas pada periode 2016-
2020?”.
2. Landasan Teori
2.1 Kinerja Keuangan
Kinerja merupakan hasil dari
evaluasi terhadap pekerjaan yang telah

selesai dilakukan. Hasil pekerjaan

tersebut dibandingkan dengan kriteria

yang telah ditetapkan bersama. Setiap
pekerjaan yang telah selesai dilakukan
perlu  dilakukan  penilaian  atau
pengukuran secara periodik.

Kinerja keuangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana  suatu  perusahaan  telah
melaksanakan dengan menggunakan
atura-aturan pelaksanaan keuangan

secara baik dan benar. (Hutabarat

2021:2).
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2.2 Profitabilitas
Profitabilitas adalah  kemampuan
perusahaan untuk memperoleh
keuntungan yang berhubungan dengan
penjualan, total asset dan modal
pemilik. Rasio ini mengukur efektifitas
manajemen berdasarkan hasil yang
diperoleh dari penjualan dan investasi.
Profitabilitas juga mempunyai arti
penting dalam usaha mempertahankan
kelangsungan hidup suatu perusahaan
dalam jangka panjang.
2.3 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas
A. Gross Profit Margin

Gross profit margin merupakan
rasio yang mengukur  efisiensi
pengendalian harga pokok atau biaya
produksinya, mengindikasikan
kemampuan perusahaan untuk
berproduksi secara efisien. Dengan kata

lain, gross profit margin dapat diartikan

sebagai perbandingan antara penjualan

bersih dikurangi dengan harga pokok
penjualan dengan tingkat penjualan.
B. Net Profit Margin

Net Profit Margin (NPM) adalah
rasio yang mengukur besarnya laba
bersih  perusahaan  dibandingkan
dengan penjualannya. Rasio ini
menginterpretasikan tingkat efisiensi
perusahaan, yakni sejauh  mana
menekan

kemampuan  perusahaan

biaya-biaya  operasionalnya  pada
periode-periode tertentu.
C. Return On Investment

Return on investment adalah rasio
yang mengukur kemampuan
perusahaan secara keseluruhan di
dalam  menghasilkan  keuntungan
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang
tersedia di perusahaan tersebut.
D. Return On Equity

Return on equity merupakan suatu

pengukuran dari penghasilan yang
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tersedia bagi para pemilik perusahaan
(baik pemegang saham biasa maupun
pemegang saham preferen) atas modal
yang mereka investasikan di dalam
perusahaan.
3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif kuantitatif.
3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
sekunder, dimana penulis melakukan
pengumpulan data laporan keuangan
PT. Telkom Indonesia Thk periode
2016-2020 yang diambil dari website
Bursa Efek Indonesia.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Penulis mengumpulkan data yang
diperoleh dari Studi Kepustakaan atau
studi literatur dengan cara mempelajari

dan mengamati serta menganalisis

literatur melalui  junal penelitian
terdahulu.
3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini
adalah  perusahaan telekomunikasi
salah satunya vyaitu PT. Telkom
Indonesia Thk yang terdaftar di BEI
(Bursa Efek Indonesia) pada tahun
2018 sampai dengan 2020 yang
terdapat dalam IDX.
3.4.2 Sampel
Sampel yang akan diambil dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan
per semester PT. Telkom Indonesia
(Persero) Tbk periode 2016 sampai
dengan 2020 yang meliputi laporan
posisi keuangan dan laporan laba rugi.
3.5 Teknik Analisis
Untuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaan digunakan suatu alat

analisis yang berupa rasio-rasio
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keuangan atau laporan keuangan yang
mengukur  dan  mengindentifikasi
tingkat kinerja perusahaan. Teknik
analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif
dan kuantitatif.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Return On Investment

Berikut hasil perhitungan
Return On Investment pada laporan
keuangan PT. Telkom Indonesia Thk

yang dihitung per semester selama

periode 2016 sampai dengan 2020 :

Tabel 4.1
Perhitungan ROI PT. Telkom
Indonesia Tbk.

Laba setelah |Jumlah Aset
Periode pajak (milyaran| (milyaran | ROI (%)
rupiah) rupiah)

Tahun |semester 1 14.663 171.411 855
2016 |[semester 2 29.172 179.611 16,24
Tahun |semester 1 17.495 177.843 9,84
2017 |[semester 2 32.701 198.484 16,48
Tahun |semester 1 12.807 201.960 6,34
2018 |[semester 2 26.979 206.196 13,08
Tahun |semester 1 15.498 215.699 719
2019 |[semester 2 27.592 221.208 12,47
Tahun |semester 1 15.433 246.351 6,26
2020 |[semester 2 29.563 246.943 11,97

Rata-Rata 22,190 206.571 1084

Perusahaan

Dengan melihat rata-rata return on
investment tahun 2016-2020 adalah
sebesar 10,84% kemudian dilihat rata-
rata standar industry menurut Kasmis
(2016) untuk ROI adalah 30%, maka
dapat disimpulkan bahwa Kinerja
keuangan perusahaan dilihat dari RPI
berada dalam keadaan “Kurang Baik”
karena berada dibawah standar
industry. Dari perhitungan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa hasil return
on investment dari tahun 2016 ke tahun
2020 mengalami penurunan, hal ini
menunjukkan  bahwa  kemampuan
perusahaan ini dalam memberikan
pengembalian keuntungan tidak baik
dikarenakan nilai rasio ini selalu
menurun setiap tahunnya dan dilihat
bahwa perusahaan belum mampu
menggunakan aktiva yang dimiliki
secara efektif dan efisien dalam

menghasilkan keuntungan perusahaan
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4.2 Return On Equity
Berikut perhitungan ROE pada

laporan  keuangan PT.  Telkom

Indonesia Tbk, periode 2016-2020 :

Tabel 4.2
Perhitungan ROE PT. Telkom
Indonesia Tbk.

Laba setelah Modal
(mpim':an (milyaran | ROE (%)
rupiah) rupiah)
Tahun [semester 1 14.663 94.844 15,46
2016 [semester 2 29.172 105.544 27,64
Tahun [semester 1 17.495 102.024 17,15
2017 |[semester 2 32.701 112.130 29,16
Tahun [semester 1 12.807 98.317 13,03
2018 |[semester 2 26.979 117.303 23,00
Tahun [semester 1 15.498 108.345 14,30
2019 [semester 2 27.592 117.250 2353
Tahun [semester 1 15.433 110.285 13,99
2020 [semester 2 29.563 120.889 24,45
Rata-Rata Perusahaan | 22.190 108.693 20,17

Periode

Dengan melihat rata-rata ROE tahun
2016 sampai dengan 2020 adalah
sebesar 20,17% dan dengan rata-rata
industri menurut Kasmir (2016) untuk
ROE adalah 40%, ternyata berada
dibawah standar industry. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan belum
maksimal dalam menghasilkan laba
dari setiap dana yang tertanam dalam

total ekuitas. Maka dapat disimpulkan

bahwa Kkinerja keuangan perusahaan
dilihat dari ROE berada dalam keadaan
“Kurang Baik”.
4.3  Gross Profit Margin

Berikut  penjelasan  perhitungan
GPM pada laporan keuangan PT.
Telkom Indonesia Thk:

Tabel 4.3
Perhitungan GPM PT. Telkom
Indonesia Thk.

Laba Kotor | Penjualan
Periode (milyaran | (milyaran [GPM (%)
rupiah) rupiah)
Tahun [semester 1 19.498 56.454 34,54
2016 |semester 2 38.189 116.333 32,83
Tahun [semester 1 17.495 64.021 27,33
2017 |semester 2 32,701 128.256 25,50
Tahun ([semester 1 17.189 64.368 26,70
2018 |semester 2 36.405 130.784 27,84
Tahun [semester 1 20.838 69.345 30,05
2019 |semester 2 37.908 135.567 27,96
Tahun [semester 1 20.015 66.856 29,94
2020 |semester 2 38.775 136.462 2841
Rata-Rata Perusahaan | 27.901 96.845 29,11

Dengan rata-rata industri menurut
Kasmir (2016) untuk Gross Profit
Margin adalah 30% dan rata-rata
marjin laba kotor untuk perusahaan
pada tahun 2016 hingga 2020 adalah
sebesar  29,11%. Maka  dapat

disimpulkan bahwa kinerja keuangan
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perusahaan dilihat dari GPM berada
dalam keadaan “Kurang Baik” karena

berada dibawah nilai rata-rata industri.

4.4 Net Profit Margin

Berikut penjelasan perhitungan NPM

pada laporan keuangan PT. Telkom

Indonesia Thk :
Tabel 4.4
Perhitungan NPM PT. Telkom Indonesia Thk.
Laba bersih | Penjualan
Periode (milyaran | (milyaran | NPM (%)
rupiah) | rupiah)

Tahun |semester 1 14.663 | 56.454 25,97
2016 |semester 2 29.172 | 116.333 25,08
Tahun |semester 1 17.495 | 64.021 27,33
2017 |semester 2 32.701 | 128.256 25,50
Tahun |semester 1 12.807 | 64.368 19,90
2018 |semester 2 26.979 | 130.784 20,63
Tahun |semester 1 15498 | 69.345 22,35
2019 |semester 2 27.592 | 135.567 20,35
Tahun |semester 1 15433 | 66.856 23,08
2020 |semester 2 29.563 | 136.462 21,66
Rata-Rata Perusahaan | 22.190 | 96.845 23,18

Nilai rata-rata NPM pada PT.
Telkom Indonesia Tbk pada periode
2016 sampai 2020 mencapai 23,18%,
hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
dalam keadaan semakin menurun
ditingkat laba pada tiga tahun terakhir.

Ini berarti bahwa kenaikan penjualan

tidak berpengaruh pada kenaikan laba
yang mungkin  disebabkan oleh
kenaikan penjualan yang tidak terlalu
signifikan. Namun berdasarkan standar
industry NPM menurut Kasmir (2016)
adalah 20%, maka dapat disimpulkan
bahwa Kkinerja keuangan perusahaan
berada dalam “Baik” karena berada

diatas rata-rata industri.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari
perhitungan rasio keuangan pada
laporan  keuangan PT.  Telkom
Indonesia  Tbk. dengan laporan
keuangan perusahaan yang sejenis yang
dihitung per semester dalam periode
2016 sampai dengan 2020 berdasarkan

rasio  profitabilitas, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Melalui indikator rasio

profitabilitas return on investment,
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pencapaian laba bersih terhadap
tingkat asset pada PT. Telkom
Indonesia Tbk diperoleh rata-rata
perusahaan  sebesar  10,84%.
Sehingga dapat dinilai kinerja
keuangan perusahaan berdasarkan
ROI dalam kategori “Kurang
Baik”, karena nilai ROI
perusahaan berada dibawah rata-
rata industri.

Melalui indikator rasio
profitabilitas return on equity,
pencapaian laba bersih perusahaan
dalam mengelola modal sendiri
kurang stabil dikarenakan pada
tahun 2018 mengalami penurunan
yang sangat signifikan, sehingga
dapat diperoleh rata-rata
perusahaan sebesar 20,17% dan
dapat disimpulkan kinerja

keuangan PT. Telkom Indonesia

Tbk berdasarkan ROE berada
dalam keadaan “Kurang Baik”.
Berdasarkan rasio profitabilitas
gross profit margin, pencapaian
laba kotor pada PT. Telkom
Indonesia cenderung berfluktuasi.
Rata-rata marjin laba kotor untuk
perusahaan  memperoleh  hasil
sebesar 29,11% sehingga dapat
disimpulkan Kkinerja keuangan
perusahaan melalui indikator GPM
dalam keadaan “Kurang Baik”
karena berada dibawah nilai rata-
rata  industry yang  berarti
kontribusi nilai penjualan bersih
terhadap laba kotor mengalami
penurunan nilai rasio secara drastic
pada tahun 2018.

Berdasarkan rasio profitabilitas net
profit margin, pencapaian
perusahaan dalam menghasilkan

laba bersih terhadap penjualan
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mengalami  perubahaan  yang
signifikan, karena pada tahun 2018
sempat mengalami  penurunan
namun di tahun berikutnya
perusahaan mampu menaikkan
penjualan sehingga laba juga
meningkat dan nilai rasio NPM
juga kembali stabil. Maka dapat
diperoleh nilai rata-rata perusahaan
melalui indicator NPM sebesar
23,18% dan dapat disimpulkan
bahwa Kinerja keuangan
perusahaan dalam kondisi “Baik”
karena berada sedikit diatas rata-
rata industry.

Dari  hasil  analisis  rasio
profitabilitas periode 2016 sampai
2020 yang dihitung per semester,
PT. Telkom Indonesia Tbk,
memiliki Kinerja yang kurang baik
dilihat dari return on investment,

return on equity dan gross profit

margin. Namun dilihat dari net
profit margin dalam menghasilkan
laba berada di kondisi baik.
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